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ABSTRAK

Pencegahan stunting diawal kehidupan telah menjadi perhatian dunia. Salah satu pencegahan
yang dapat dilakukan adalah melalui intervensi gizi. Literature review ini bertujuan untuk
membahas pemberian edukasi dan gizi untuk pencegahan dan penanggulanan stunting.
Pencarian artikel menggunakan database PubMed, ProQuest, EBSCO and Scopus, dengan
kriteria inklusi yaitu artikel yang membahas mengenai pemberian edukasi dan gizi untuk
pencegahan ataupun penanggulangan stunting yang diterbitkan tahun 2016-2021 dengan
responden ibu dan balita usia 6-59. Kriteria eksklusi adalah artikel yang bukan berbahasa
inggris dan hanya abstrak. 8 artikel yang direview dengan hasil tindakan yang dapat diberikan
untuk pencegahan dan penanggulanan stunting adalah pemberian makanan pendamping asi
berupa makronutrien seperti protein, karbohidrat dan lemak serta mikronutrien seperti zat besi,
zinc, vitamin A, asam folat, iron, kalsium, fosfor dan vitamin B1, B2, B12, D3, serta pemberian
edukasi gizi yang bertujuan untuk peningkatan pengetahun ibu balita. Pemberian edukasi gizi
dapat dilakukan sebagai awal program pencegahan stunting kemudian diikuti dengan
pendampingan dalam persiapan pembuatan makanan hingga pada pemberian makanan yang
mengandung makronutrien maupun mikronutrien.

KATA KUNCI: Anak-anak, Edukasi, Gizi, Stunting

ABSTRACT

Prevention of stunting early in life has become a global concern. One prevention that can be
done is through nutritional intervention. This literature review aims to discuss the provision of
education and nutrition for the prevention and management of stunting. The article search used
the PubMed, ProQuest, EBSCO and Scopus databases, with inclusion criteria namely articles
discussing the provision of education and nutrition for the prevention or management of
stunting published in 2016-2021 with respondents from mothers and toddlers aged 6-59.
Exclusion criteria were articles that were not in English and only abstracts. 8 articles were
reviewed with the results, actions that can be given to prevent and overcome stunting are
providing complementary foods for breast milk in the form of macronutrients such as protein,
carbohydrates and fats as well as micronutrients such as iron, zinc, vitamin A, folic acid, iron,
calcium, phosphorus and vitamins. B1, B2, B12, D3, as well as providing nutrition education
aimed at increasing the knowledge of mothers of toddlers. Providing nutrition education can
be carried out as the start of a stunting prevention program, then followed by assistance in
preparing food and providing food containing macronutrients and micronutrients.

KEYWORDS: Children, Education, Nutrition, Stunting

PENDAHULUAN
Kekurangan nutrisi, infeksi berulang, dan

pertama kehidupan. Stunting adalah masalah
multifaktor yang  menyarankan  untuk

kurangnya stimulasi psikososial menyebabkan
stunting pada anak (WHO, 2017). Dunia telah
berfokus dalam mencegah stunting pada tahun
pertama kehidupan. Alasannya adalah stunting
sangat berdampak pada pertumbuhan dan
perkembangan banyak anak. Stunting di awal
kehidupan dihubungkan dengan nutrisi yang
diperoleh (UNICEF et al.,, 2018). Puncak
kejadian stunting adalah selama 24 bulan

pemberian nutrisi yang optimal pada 2 tahun
pertama kehidupan (Ara et al., 2019).

Menurut World Health Organization (WHO)
pada tahun 2022 secara global terdapat 148,1
juta anak stunting atau 22,3 % dari
keseluruhan jumlah anak dibawah 5 tahun
(UNICEF et al., 2023). Beberapa Negara telah
melakukan banyak hal untuk mencegah
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stunting. Peru, Vietnam, India dan Bangladesh
melakukan kampanye di media massa maupun
advokasi publik yang bertujuan untuk
meningkatkan  kesadaran  publik  untuk
mempromosikan pesan-pesan dan perubahan
perilaku pencegahan stunting (TNP2K, 2018).

Meningkatkan status gizi remaja putri dan
meningkatkan kualitas perawatan ibu hamil
dan menyusui, serta memberikan ASI
eksklusif dan makanan pendamping ASI yang
adekuat merupakan pencegahan stunting yang
dapat dilakukan (Saleh et al., 2021). Salah satu
cara  pencegahannya  adalah  dengan
memberikan intervensi yang optimal seperti
intervensi gizi yaitu pemberian Makanan
pendamping ASI. Makanan pendamping ASI
yang sesuai adalah salah satu yang dapat
diberikan sebagai intervensi gizi. Makanan
pendamping ASI adalah makanan tambahan
yang dibutuhkan selain ASI, kepada anak-
anak mulai dari usia 6 bulan untuk memenuhi
kebutuhan energi dan zat gizi. Karena
kapasitas lambung yang terbatas dan
kebutuhan nutrisi tubuh yang lebih tinggi,
bahkan anak yang mendapat ASI secara
optimal pun berisiko mengalami stunting jika
tidak mendapat jumlah dan kualitas yang
cukup dari makanan pendamping ASI setelah
usia enam bulan (Ara et al., 2019). Pemberian
makanan pendamping ASI harus memenuhi
standar konsistensi, variasi, dan frekuensi
(Shaker-Berbari et al., 2021).

Pemberian makanan pendamping ASI yang
seimbang diawali dengan pengetahuan ibu
setelah edukasi gizi yang bertujuan untuk
peningkatan pengetahuan (Susilowardani &
Budiono, 2022). Edukasi gizi yang diberikan
melalui kelas gizi dan dilanjutkan dengan
kunjungan ke rumah dalam meningkatkan
penggunaan makanan lokal dapat dilakukan
sebagai salah satu peningkatan status gizi
(Effendy et al., 2020). Pemberian edukasi gizi
pada ibu balita dapat meningkatkan status gizi
anaknya (Jardi et al., 2021). Oleh karena itu

penelitian ini akan membahas mengenai
pemberian edukasi dan gizi untuk pencegahan
ataupun penanggulangan stunting

MATERIAL DAN METODE
Penulis menggunakan Preferred Reporting
Items for Systematic Reviews and Meta-
Analyses (PRISMA) sebagai petunjuk laporan
review. Penulis mengumpulkan data selama
bulan November 2021 melalui database
EBSCOhost, Proquest, Scopus dan Pubmed.
Pada pencarian kata cunci menggunakan
Medical Subject Heading (MeSH). Strategi
pencarian artikel menggunakan metode
Boolean operator dengan pendekatan PICO
dengan kata kunci : Stunting OR growth
disorder OR Stunting disorder AND nutrition
intervention OR nutrition education OR food
intervention AND health education AND
stunting prevention. Kriteria inklusi yang
digunakan dalam pengumpulan data adalah
penelitian  yang  berhubungan  dengan
efektivitas  tindakan  pencegahan  dan
penanggulanan stunting yang terbit tahun
2016-2021 dengan responden ibu dan balita
usia 6-59 bulan. Bahasa yang digunakan
adalah bahasa inggris. Kriteria eksklusi dalam
efektivitas dari review ini adalah artikel yang
dipublish bukan publikasi asli, seperti surat
kepada editor, hanya abstrak dan buku. Penulis
menggunakan software Mendeley’s
bibliography dalam membantu mengatur
artikel. Penulisan ini juga telah melewati
proses review untuk menentukan kualitas
artikel menggunakan critical appraisal tool
dari Joanna Briggs Institute (JBI). EKkstrasi
data dilampirkan pada tabel 1 yang berisi
karakteristik penelitian (penulis pertama,
tahun  publikasi, tempat pelaksanaan
penelitian, desain penelitian), karakteristik
partisipan (jumlah sampel, usia partisipan),
intervention gizi, hasil (hasil dan alat ukur).
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Figure 1. Prisma Flow Diagram

HASIL
Proses pemilihan artikel mengikuti PRISMA
guidelines yang dapat dilihat pada gambar 1.
Pencarian artikel mendapatkan 396 jurnal dari
4 database sources: ProQuest, PubMed, Ebsco
dan Scopus. Dari 396 jurnal yang didapat
berdasarkan kata kunci, ada 10 artikel yang
sama dan terdapat 377 yang tidak sesuai
berdasarkan judul dan abstraknya, dan ketika
di analisa full textnya, terdapat 2 artikel yang

intrumen penelitian yang jelas sehubungan
dengan validitasnya, sehingga didapat 8
artikel yang dapat memberikan gambaran
mengenai pencegahan dan penanggulangan
stunting. Partisipan dari kedelapan jurnal
penelitian dalam review ini adalah ibu dan
anak usia 6-59 bulan. Penelitian dari artikel-
artikel yang didapat, dilaksanakan di Asia,
Afrika dan America, dimana diteliti mengenai
intervensi nutrisi yang dapat mencegah

tidak sesuai karena tidak melampirkan terjadinya stunting.
Tabel 1
Ekstraksi Data
Stud Nama Judul Design Setting  Karakteri  Intervensi Hasil
y  peneli penelitian stik Gizi
No. ti& responde
tahun n
1  Sisay Priorities Case- Ethiopia Anak6- Konsumsi  Kemungki
Eshete for control 59 bulan  daging nan
Tades intervention study (Protein) terkena
se, of stunting
dkk childhood pada anak
stunting in yang
2020 Northeaster makan
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n Ethiopia : daging 1x

A matched dalam 2

case-control minggu

study memiliki
2,4x
beresiko
daripada
anak yang
makan
daging tiap
hari.

2 Mario A A quasi- Ecuador Anak Program Anak yang
n Community experiment ian usia 6-30 kelas mengkons
Roch  -Based al highlan  bulan memasak umsi
e, dkk Positive nonrando  ds dan ] )
2016  Deviance/H mized provinc edukasi Iron, Zinc,

earth Infant  study es of gizi vitamin A,

and Young Chim- Makronutri Protein

Child borazo en dan mengalami

Nutrition Mikronutri ~ Peningkata

Intervention en (iron, N Z-Score

in zinc, 0.01-0.31
vitamin A,

Ecuador protein)

improved

diet and

reduced

underwight

3 Jef Tubaramure cluster- Middle  6-23 Program Terdapat
Leroy ,aFood- randomize Eastand months gizi penurunan
,dkk  Assisted d North children  (Tubaramu angka

Integrated controlled  Africa in five re) stunting
2018 Health and study region.  countries yang
Nutrition in the cormn-s0y  sjgnifikan
Program, Middle bl?nd and_
Reduces Eastand Mmicronutrie
Child North nt-fortified
Stunting in Africa  Vegetable
Burundi: A region Ol
Cluster- 3
Randomize component
d of the
Controlle_d program
Int_erventlon (the
Trial distribution
of food
rations,
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improveme
nts

in the
provision
of health
services
and
promotion
of the use
of these
services,
and a
behavior
change
communica
tion (BCC)
strategy)

4  Yanfe Effectivene A China Caregive Complemen Pemberian
ng ss of controlled rs and tary food suplemen
Zhan  complement interventio their supplements makanan
o, ary food n study children ) tambahan
dkk,  supplement aged 6-  YIngyangb yong perisi
2016  sand 23 ao - protein,

dietary _ months. containing Iemak,_
counsellm_g protein, fat, karpohlfjra
on anaem_la carbohydra t, vitamin
(_amd s_tuntmg te, vitamin A, B1, B2,
in children A, BL, B12, D3,
aged 6-23 asam folat,
months in B2, B12, zat besi,
poor areas D3, folic zinc dan
of Qinghai acid, iron,  kalsium
Province, zinc and dan
China: a calcium konseling
controlled pemberian
intervention makanan
al study tambahan
dapat
meningkat
kan status
gizi pada
bayi
stunting.
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5 e Effectivene  cross- China children  Compleme  Micronutri
Wang ss of sectional aged 6-  ntary food ent
,dkk  community- surveys 23 supplement supplemen
based months S ts
2017 complement and 24 — ) (Yingyang
ary food 59 Yingyangb 55
supplement months. 80 —TOM  together
(Yingyangb soy beans \jth
ag) o containing nutritic_m
fhstrl_butlon protein, fat, e_ducfajuon
in children carbohydra significantl
‘:‘ngggtﬁ:‘;‘:’ te, vitamin Y
poor areas A BL Improve
in China B2,B12,  dietary
D3, folic quality and
acid, iron, decrease
zinc and the
calcium prevalence
of
Nutrition stunting,
Education  underweig
ht, anemia,
vitamin
A
insufficien
cy and
vitamin
B12
deficiency
in children.
6 Dooc Evaluating  quasi- Eastern 1312 Jenga Pemberian
y S.,  intervention experiment children  Jamaa Il edukasi
dkk  sto al design ~ PEMOCT  from programme mengenai
2018  improve atic. 4113 penanaman
child Republi o sehol bahan
nutrition in c of ds. makanan
Eastern Congo sehingga
children menjamin
Democratic 6-23 kebersihan
Republic of months dan
Congo of age pemberian
campuran
jagung dan
kedelai
serta
minyak
yang kaya
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akan
vitamin A
dapat
mencegah
kejadian
stunting
sebanyak
4%

7 Zaidi

dkk

2020

Food
supplement
s to reduce
stunting in

Pakistan: a
process
evaluation
of

community
dynamics
shaping
uptake

Mixed
Method

children
6-23
months
of age

Pakistan

Lipid-
based

Nutrient
Supplemen
t (LNS)
and
micronutrie
nt powder
(MNP)

One sachet
a day

Pemberian
suplemen
makanan
dalam
kemasan
berisi
produk
lokal
bernama
Wawamu
m yang
didalamny
a berisi
asam
amino,
vitamin
dan
mineral
serta
pemberian
MNP vyaitu
bubuk
mikronutri
en yang
diberikan
pada
makanan
anak dapat
mencegah
anak dari
stunting

8 Kalea

Baye
2019

Prioritizing
the scale-up
of
evidence-
based
nutrition
and health
intervention
sto

Quiasi
Eksperime
nt

Ethiopia <5 years
old

Appropriat
e
complemen
tary
feeding and
zinc
supplement

90% of
stunting
case
number
reduce
from

Appropriat
e
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accelerate complemen
stunting tary

reduction in feeding and
Ethiopia zinc

supplement

PEMBAHASAN kunjungan pelayanan kesehatan dan promosi

Intervensi utama yang harus diberikan pada
anak enam sampai lima puluh Sembilan bulan
adalah memperkuat pemberian nutrisi utama
seperti peningkatan asupan zat besi dan asam
folat. Sisay juga mengatakan bahwa promosi
dan konseling kepada anggota keluarga
mengenai pemberian makanan pada seribu
tahun pertama kehidupan sangat penting
(Tadesse et al., 2020). Menurut (Roche et al.,
2017), pemberian edukasi gizi mengenai
asupan zat besi, zinc, vitamin a dan protein
dapat meningkatkan status gizi dan mencegah
stunting. Edukasi gizi diberikan selama dua
belas hari tentang pemberian makanan yang
bervariasi. Sejalan dengan hal ini, (Zhang et
al.,, 2016) menyatakan bahwa pemberian
suplemen makanan tambahan yang berisi
protein, lemak, karbohidrat, vitamin A, B1,
B2, B12, D3, asam folat, zat besi, zinc dan
kalsium dan konseling pemberian makanan
tambahan dapat meningkatkan status gizi pada
bayi stunting.

Pemberian  suplemen  makanan  yang
mengandung makronutrien dan mikronutrien
terbukti dapat mencegah kejadian stunting.
Pemberian Yingyangbao yang merupakan
suplemen makanan tambahan yang berisi
kacang kedelai disertai dengan edukasi gizi
dapat menurunkan angka kejadian stunting
(Wang et al., 2017). (Zaidi et al., 2020) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa pemberian
suplemen makanan dalam kemasan berisi
produk lokal bernama Wawamum yang
didalamnya berisi asam amino, vitamin dan
mineral serta pemberian MNP yaitu bubuk
mikronutrien yang diberikan pada makanan
anak dapat mencegah anak dari stunting, dan
(Doocy et al., 2019) telah meneliti dengan
memberikan edukasi mengenai penanaman
bahan  makanan  sehingga  menjamin
kebersihan dan pemberian campuran jagung
dan kedelai serta minyak yang kaya akan
vitamin A dengan tujuan mencegah kejadian
stunting. (Leroy et al., 2018) menjalankan
program gizi yang bernama Tubaramure
dimana program ini berisi tiga komponen
yaitu pendistribusian makanan, peningkatan

penggunaan pelayanan kesehatan serta
program untuk meningkatkan  praktek
pemberian makanan bernutrisi pada bayi.

Makronutrien

Makronutrien merupakan komponen penting
penyedia energi untuk menopang kehidupan
seperti lemak, protein dan karbohidrat (Venn,
2020). Makronutrien adalah nutrisi yang
dibutuhkan oleh tubuh yang dapat mencegah
terjadinya stunting (Savarino et al., 2021).
Terdapat 4 penelitian yang memberikan
makanan pendamping ASI berupa suplemen
yang mengandung makronutrien  seperti
protein, lemak dan karbohidrat yaitu
penelitian dari Doocy etal., 2019; Roche et al.,
2017; Wang et al., 2017; dan Zhang et al.,
2016. Pemenuhan kebutuhan energy pada

balita  bertujuan  untuk  perkembangan
pertumbuhan  fisik  dan  psikomotor,
pengembangan aktifitas fisik, dan

menyediakan nutrisi yang adekuat untuk
kebutuhan kehidupan, yaitu untuk
pemeliharaan dan peningkatan kesehatan
anak. Protein berfungsi sebagai pembangun
jaringan  baru  untuk  perkembangan,
pemeliharaan, perbaikan dan pergantian
jaringan yang rusak. Anak-anak yang
mengalami  kekurangan asupan protein
walaupun asupan energinya cukup, akan
mengalami hambatan dalam pertumbuhan
badan (Wulandary & Sudiarti, 2021).
Penelitian yang dilakukan di Ethiopia, para
balita diberikan konsumsi daging setiap hari
untuk memenuhi kebutuhan proteinnya, dan
hal itu terbukti dapat mencegah stunting 2,4
kali lebih baik dibandingkan dengan balita
yang diberikan konsumsi daging sekali
seminggu (Tadesse et al., 2020). Lemak
adalah makronutrien dengan kalori yang lebih
tinggi. Asupan lemak penting dalam dua tahun
pertama kehidupan untuk  mendukung
pertumbuhan dan perkembangan otak. Pada
awal usia anak, kualitas konsumsi lemak lebih
penting daripada jumlahnya.
Monounsaturated fatty acids (MUFA)
merupakan lemak yang paling berkualitas
(Savarino et al., 2021).
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Mikronutrien

Mikronutrien adalah gizi yang didapat dari
makanan untuk mempertahankan fungsi sel
dan molekul y ang normal yang dimana bila
terjadi kekurangan akan mempengaruhi fisik
dan kognitif seseorang (Tam et al., 2020).
Selama awal kehidupan, mineral dan vitamin
sangat penting untuk pertumbuhan. Kalsium,
fosfor dan vitamin d merupakan mikronutrien
yang penting untuk pertumbuhan tulang. Zat
besi juga merupakan zat utama dalam sintesis
sel darah merah dan pertumbuhan jaringan
baru. Zat yang penting untuk pertumbuhan
dan pengaturan sistem imun adalah zinc
(Savarino et al., 2021). Menurut penelitian
yang dilakukan, asupan vitamin A, zat besi,
berpengaruh pada insiden stunting. Anak-anak
yang kekurangan asupan vitamin A, memiliki
1.582 x beresiko untuk mengalami stunting
daripada anak yang asupan vitamin A nya
cukup. Anak-anak yang kekurangan asupan
zat besi, memiliki 1.784 x beresiko untuk
mengalami stunting daripada anak yang
asupan zat besi nya cukup (Wulandary &
Sudiarti, 2021).

Edukasi Gizi

Pemberian edukasi gizi merupakan salah satu
tindakan pencegahan stunting (Goudet et al.,
2019). Pemberian program gizi dapat berupa
pemberian makanan secara  langsung,
pemberian vitamin A, ataupun berupa edukasi
gizi (Bahjuri, 2020). Edukasi gizi yang dapat
dilakukan berupa kelas gizi ataupun
kunjungan ke rumah (Effendy et al., 2020).
Penelusuran artikel didapati ada 6 artikel yang
menyatakan tentang pencegahan stunting
melalui program gizi. Program gizi yang
diberikan ada yang diberikan berupa
konseling gizi, ada yang berupa edukasi gizi,
maupun pendampingan penanaman bahan
makanan untuk  menjamin  kebersihan
makanan serta pendampingan secara langsung
pemberian makanan pada anak (Doocy et al.,
2019; Leroy et al., 2018; Roche et al., 2017;
Tadesse et al., 2020; Wang et al., 2017; Zhang
etal., 2016).

Edukasi gizi yang diberikan juga bisa berupa
workshop dan praktek pemberikan makanan
secara langsung, disertai dengan konseling
gizi dengan harapan dapat meningkatkan
perilaku pencegahan stunting pada ibu balita
(Jardi et al., 2021). Edukasi gizi terbukti dapat
menurunkan angka kejadian stunting dengan

pengajaran mengenai teknik  persiapan
makanan tambahan dan edukasi mengenai
stunting itu sendiri dengan diberikan
pengetahuan mengenai stunting (Teshome et
al., 2020) Pembelajaran yang diikuti dengan
konseling ibu mengenai gizi juga juga dapat
meningkatkan pengetahuan ibu sehingga
menurunkan angka kejadian stunting (Mistry
et al., 2019). Edukasi gizi yang diberikan
melalui  media audio visual sehingga
diharapkan dapat lebih mudah untuk diterima
(Sukmawati et al., 2021). Media audio visual
seperti video telah terbukti dapat mencegah
kejadian stunting (Kamba et al., 2019; Ponum
et al., 2020).

KESIMPULAN

Pencegahan stunting dapat dilakukan dengan
pemberian edukasi gizi kepada ibu balita
dengan tujuan untuk peningkatan pengetahun
serta pendampingan proses pembuatan
makanan diikuti dengan pemberian makanan
pendamping ASI vyang optimal Vyaitu
pemberian makanan yang mengandung
makronutrien dan mikronutrien. Edukasi gizi
dapat berupa edukasi mulai dari pengajaran cara
menanam, persiapan makanan serta edukasi gizi
sejak remaja sampai masa kehamilan. Pemberian
makanan pendamping asi berupa
makronutrien seperti protein, karbohidrat dan
lemak serta mikronutrien seperti zat besi, zinc,
vitamin A, asam folat, iron, kalsium, fosfor
dan vitamin B1, B2, B12, D3, serta pemberian
edukasi gizi yang bertujuan untuk peningkatan
pengetahun ibu balita. Pemberian edukasi gizi
dapat dilakukan sebagai awal program
pencegahan stunting kemudian diikuti dengan
pendampingan dalam persiapan pembuatan
makanan hingga pada pemberian makanan
yang mengandung makronutrien maupun
mikronutrien.
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